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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional dibidang pendidikan merupakan usaha 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia  

Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur. Hal 

ini sejalan dengan rumusan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 3 yang dinyatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Untuk mewujudkan pembangunan nasional dibidang pendidikan 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, diperlukan peningkatan dan 

penyempurnaan mutu pendidikan yang dalam hal ini berkaitan erat dengan 

pengembangan kualitas mutu guru dalam proses belajar mengajar. Sedangkan 

komponen peningkatan kualitas pendidikan meliputi: siswa, guru, kurikulum, 

sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan sekolah, proses belajar 

mengajar, pengelolaan dana, supervisi dan monitoring, serta hubungan 

sekolah dengan lingkungan. Mutu pendidikan tersebut selanjutnya dapat 
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dikenali melalui tanda-tanda operasional berupa: (1) keluaran/lulusan yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat; (2) nilai akhir prestasi belajar peserta 

didik; (3) persentase lulusan yang dicapai sekolah; dan (4) penampilan 

kemampuan dalam semua komponen pendidikan (Depdikbud, 1996:7). 

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

mutu guru adalah kemampuan guru mengajar. Keberhasilan guru dalam 

mengajar ditentukan oleh hal-hal yang berhubungan langsung dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, seperti perumusan tujuan pengajaran 

dalam pembuatan rencana pembelajaran, pemilihan materi pelajaran yang 

sesuai, penguasaan materi pelajaran yang sesuai, pemilihan metode yang 

tepat, serta lengkapnya sumber-sumber belajar, dan yang kepemilikan 

kompetisi yang memadai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Keberhasilan pengajaran dalam arti tercapainya tujuan-tujuan 

pengajaran, sangat tergantung kepada mutu guru. Guru yang bermutu harus 

mampu memahami perisip-perinsip penyelenggaraan pendidikan seperti yang 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor. 20 tahun 2003 tenteng Sistem 

Pendidikan Nasional yaitu: 

“(1). Pendidikan di selenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta 

tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa; (2). Pendidikan 

diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemmik dengan sistem terbuka 

dan multi makna; (3). Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses 

pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 

hayat; (4). Pendidikan diselenggarakan dengan memberikan keteldanan, 
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membangun kemauan, dan mengembangakn kreativitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran; (5). Pendidikan diselenggarakan dengan 

mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap 

warga masyarakat; (6). Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan 

semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan 

pengendalian mutu layanan pendidikan”. 

 

Oleh karena itu, seorang guru harus memperhatikan proses 

pembelajaran yang melibatkan proses berfikir. Dalam proses pembelajaran 

membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang 

diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, 

yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk 

memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri (Syaiful Sagala, 

2005: 63). 

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan, setiap guru akan menghadapi 

berbagai masalah yakni masalah pembelajaran dan masalah peranan guru 

sebagai motivator, misalnya tujuan pembelajaran tidak jelas, media 

pembelajaran tidak sesuai. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut 

diperlukan sosok guru yang profesional. Guru yang profesional adalah guru 

yang tidak hanya menguasai prosedur dan metode pengajaran, namun juga 

sebagai motivator yang kondusif. sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 



4 
 

 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Jadi, kompetensi guru dapat 

didefinisikan sebagai penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai 

dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam 

menjalankan profesi sebagai guru. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 

yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi (Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab IV Pasal 

10 ayat 1) 

Meningkatkan kualitas pembelajaran dalam pendidikan merupakan 

salah satu upaya yang sedang diprioritaskan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Pada proses kegiatan pembelajaran dimasa lalu banyak yang 

berjalan secara searah. Dalam hal ini fungsi dan peranan guru menjadi amat 

dominan, guru sangat aktif tetapi sebaliknya siswa menjadi sangat pasif dan 

tidak kreatif dan kadang siswa juga dianggap sebagai obyek bukan sebagai 

subyek. Sehingga siswa kurang dapat mengembangkan potensinya. 

Pada dasarnya guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan, 

tetapi membantu menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan 

bimbingan agar siswa dapat mengembangkan potensi dan kreatifitasnya, 

melalui kegiatan belajar. Diharapkan potensi siswa dapat berkembang menjadi 

komponen penalaran yang bermoral, manusia-manusia aktif dan kreatif yang 
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beriman dan bertaqwa. Guru merupakan tenaga profesional yang memahami 

hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual dan harus mengetahui hal-hal 

yang bersifat teknis terutama hal-hal yang berupa kegiatan mengelola dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar (pembelajaran). M. Sobry dan Ida 

Rosidah (2011:15) mengatakan: 

Dalam pendidikan guru dikenal adanya pendidikan guru berdasarkan 

kompetensi dengan sepuluh kompetensi guru yang merupakan profil 

kemampuan dasar bagi seorang guru yaitu yang meliputi: menguasai 

bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 

menggunakan media/ sumber, menguasai landasan pendidikan, 

mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk 

kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program layanan 

bimbingan dan penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan 

administrasi sekolah serta memahami prins ip-prinsip dan hasil 

penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. 

 

Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Raudloh Kabupaten Bandung. Madrasah ini merupakan salah 

satu rintisan Sekolah Standar Nasional (SSN) di Kabupaten Bandung 

sehingga menarik minat saya untuk mengadakan penelitian di lembaga ini. 

Selain itu, di Madrasah Tsanawiyah Ar-Raudloh Kabupaten Bandung setiap 

tahunnya mampu mengantarkan siswanya lulus dengan nilai yang 

memuaskan. 

Namun, fenomena yang terjadi di sekolah tersebut, bahwa adanya 

gurur-guru baru yang mengabdikan dirinya untuk menjadi pendidik disana. 

Adanya guru baru tersebut bukan berarti mereka syarat akan pengalaman 
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dalam mengayomi peserta didik. Untuk masalah teori mengajar, bisa dibilang 

mereka punya, namun untuk pengalaman mungkin ada yang masih dibilang 

kurang. Oleh karena itu, pengawasan yang dilakukan sangatlah membantu 

untuk melihat bagaimana para guru baru tersebut dalam pelaksaan 

pembelajaran. Sehingga nanti bisa sejalan dengan visi sekolah.  

Sehubungan dengan penjelasan di atas, bahwa peran guru sangat 

penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Terwujudnya tujuan 

pendidikan tergantung pada mutu yang dilakukan oleh guru. Setiap guru harus 

mampu meningkatkan dan mengembangkan kualitas mutu kinerja guru. Dari 

fenomena di atas, maka peneliti mengambil judul "Manajemen 

Pengembangan Mutu Guru Madrasah" 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan pengembangan mutu guru di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Raudloh? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan mutu guru di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Raudloh? 

3. Bagaimana pengawasan pengembangan mutu guru di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Raudloh? 

4. Bagaimana hasil pengembangan mutu guru di Madrasah Tsanawiyah Ar-

Raudloh? 
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5. Apakah faktor penghambat dan pendukung pengembangan mutu guru di 

Madrasah Tsanawiyah Ar-Raudloh? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian pada pembahasan ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaan pengembangan mutu guru di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Raudloh. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan mutu guru di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Raudloh. 

3. Untuk mengetahui pengawasan pengembangan mutu guru di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Raudloh. 

4. Untuk mengetahui hasil pengembangan mutu guru di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Raudloh. 

5. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pengembangan 

mutu guru di Madrasah Tsanawiyah Ar-Raudloh. 

D. Kerangka Pemikiran 

Istilah manajemen mengandung banyak arti, tergantung pada orang 

yang mengartikannya. Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti 

mengelola. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan 
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urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Manajemen menurut istilah 

adalah melakukan pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah atau 

organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, metode, material, mesin, 

dan pemasaran yang dilakukan dengan sistem dalam suatu proses tertentu agar 

tercapai suatu tujuan yang telah ditetapkan, (Obar Ridwan, 2014: 20 ) 

Manajmen berasal dari kata Bahasa Inggris management dengan kata 

asal to manage yang secara umum berarti mengelola. Lebih rinci Hamzah 

Ya‟qub (1984: 29) menyebutkan arti manajemen berasal dari perkataan 

“manage” yang berasal dari Bahasa Italia “managgio” dan Bahasa Latin 

“managgiare” yang diambil dari kata “manus” yang berarti tangan. Maka 

manage secara etimologis diartikan rumah tangga, melatih kuda agar 

menghentak-hentakkan kakinya, memimpin, dan mengawasi. Masih menurut 

Hamzah Ya‟qub, manajemen yang diartikan secara etimologis itu, kemudian 

secara populer dimaksudkan the act or art of managing, conduct, direction, 

and control (tindakan dan seni pengurusan, pengaturan, pengarahan dan 

pengawasan), (Jojo Sutisna, 2006: 21). 

Menurut Gouzali Syadam (2002:63) pengembangan merupakan 

kegiatan yang harus di laksanakan oleh organisasi, agar pengetahuan 

(knowledge), kemampuan (ability), dan keterampilan (skill) sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan”.  
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Lalu Sumayang (2003:322) menyatakan quality „mutu‟ adalah tingkat 

dimana rancangan spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan 

fungsi dan penggunaanya, disamping itu quality adalah tingkat dimana sebuah 

produk barang dan jasa sesuai dengan rancangan spesifikasinya. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa mutu 

„quality‟ adalah sebuah filsosofis dan metodologis, tentang (ukuran) dan 

tingkat baik buruk suatu benda, yang membantu institusi untuk merencanakan 

perubahan dan mengatur agenda rancangan spesifikasi sebuah produk barang 

dan jasa sesuai dengan fungsi dan penggunaanya agenda dalam menghadapi 

tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan. 

Dalam pandangan Zamroni (2007:2) dikatakan bahwa peningkatan 

mutu sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang 

berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai 

dengan lebih efektif dan efisien. 

Peningkatan mutu berkaitan dengan target yang harus dicapai, proses 

untuk mencapai dan faktor-faktor yang terkait. Dalam peningkatan mutu ada 

dua aspek yang perlu mendapat perhatian, yakni aspek kualitas hasil dan 

aspek proses mencapai hasil tersebut. 

Teori manajemen mutu terpadu atau yang lebih dikenal dengan Total 

Quality Management. TQM akhir-akhir ini banyak diadopsi dan digunakan 
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oleh dunia pendidikan dan teori ini dianggap sangat tepat dalam dunia 

pendidikan saat ini. 

Di sisi lain, Zamroni memandang bahwa peningkatan mutu dengan 

model TQM, sekolah menekankan pada peran kultur sekolah dalam kerangka 

model The Total Quality Management (TQM). Teori ini menjelaskan bahwa 

mutu sekolah mencakup tiga kemampuan, yaitu : kemampuan akademik, 

sosial, dan moral (Zamroni, 2007:6). 

Menurut teori ini, mutu sekolah ditentukan oleh tiga variabel, yakni 

kultur sekolah, proses belajar mengajar, dan realitas sekolah. Kultur sekolah 

merupakan nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, upacara-upacara, slogan-slogan, 

dan berbagai perilaku yang telah lama terbentuk di sekolah dan diteruskan 

dari satu angkatan ke angkatan berikutnya, baik secara sadar maupun tidak. 

Kultur ini diyakini memengaruhi perilaku seluruh komponen sekolah, yaitu : 

guru, kepala sekolah, staf administrasi, siswa, dan orang tua siswa. Kultur 

yang kondusif bagi peningkatan mutu akan mendorong perilaku warga ke arah 

peningkatan mutu sekolah, sebaliknya kultur yang tidak kondusif akan 

menghambat upaya menuju peningkatan mutu sekolah. 

“Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen Guru pasal 8-23. wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah 

tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 

dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikasi keahlian yang relevan sesuai 
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ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Selain memiliki kualifikasi 

akademik seorang guru juga harus memiliki beberapa kompetensi, kompetensi 

tersebut yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional seperti yang dijelaskan dalam pasal 10 ayat 

1”. 

Guru merupakan unsur penting dalam keseluruhan sistem pendidikan, 

oleh karena itu peranan dan kedudukan guru dalam meningkatkan mutu dan 

kualitas anak didik perlu diperhitungkan dengan sungguh-sungguh. Status 

guru bukan hanya sebatas pegawai yang hanya semata-mata melaksanakan 

tugas tanpa ada rasa tanggungjawab terhadap disiplin ilmu yang diembannya. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang 

Standar Nasional Pendidikan, pasal 38, pendidik (guru) adalah agen 

pembelajaran yang harus memiliki empat jenis kompetensi, yakni kompetensi 

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Jadi, guru adalah orang 

dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan 

membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang 

memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata 

dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat 

mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. 

Pendapat lain menyatakan bahwa guru pada hakikatnya merupakan 

tenaga kependidikan yang memikul berat tanggung jawab kemanusiaan, 

khususnya berkaitan dengan proses pendidikan generasi penerus bangsa 
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menuju gerbang pencerahan dalam melepaskan diri dari belenggu kebodohan. 

(Trianto, 2009:i). Betapa berat tugas dan kewajiban yang harus diemban oleh 

guru tersebut sehingga menuntut professionalitas dalam proses pembelajaran. 

Sejalan dengan pendapat Syafaruddin Nurdin (2000: h.7) menyebutkan guru 

adalah seorang tenaga profesioanal yang dapat menjadikan murid-murdnya 

mampu merencanakan, menganalisisdan menyimpulkan masalah yang 

dihadapi. 

Denagn mempertimbangkan bahwa pekerjaan guru merupakan 

pekerjaan profesional, Omar Hamalik mengatakan bahwa untuk menjadi guru 

harus memenuhi persyaratan yang berat, diantaranya adalah: (a) harus 

memiliki bakat sebagai guru; (b) harus memiliki keaslian sebagai guru; (c) 

memiliki keperibadian yang baik dan terintegrasi; (d) memiliki mental yang 

sehat; (e) berbadan sehat; (f) memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 

luas; (g) guru adalah manusia berjiwa Pancasila; dan (h) guru adalah warga 

negara yang baik (Uus Ruswandi dan Badrudin, 2010:8). 

Abdurrahman Al-Nawawi yang dikutif Uus dan Badrudin (2010:8) 

menjelaskan bahwa sifat-sifat guru muslim adalah sebagai berikut: 

1) Hendaknya tujuan, tingkah laku, dan pola pikir guru bersifat robbani. 

2) Ikhlas, yakni bermaksud mendapatkan keridaan Allah SWT, mencapai 

dan menegakan kebenaran. 
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3) Sabar dalam mengajarkan berbagai ilmu kepada peserta didik. 

4) Jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya, dalam arti 

menerapkan anjurannya pertama-tama kepada dirinya-sendiri karena 

kalau ilmu dan amal sejalan maka peserta didik akan mudah 

meladeninya dalam setiap perkataan dan perbuatannya. 

5) Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan bersedia mengkaji dan 

mengembangkannya. 

6) Mmampu menggunakan berbagai metode mengajar serta pevariasi, 

menguasainya dengan baik, mampu mentukan dan memilih 

metodemengajar yang sesuai dengan materi pelajaran dan situas 

belajar mengajar. 

7) Mampu mengelola peserta didik, tegas dalam bertindak, dan meletakan 

masalah secara profesional. 

8) Mempelajari kehidupan psikis peserta didik selaras dengan masa 

perkembangnnya. 

9) Tanggap dalam berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang 

mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola berfikir peserta didik, 

memahami problem kehidupan modern dan bagaimana cara Islam 

mengatasi dan menghadapinya. 

10) Bersikap adil diantara peserta didik. 
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Sifat-sifat pendidik/guru menurut para ahli, dikemukakan Uus 

Ruswandi dan Badrudin (2010: 9) pada intinya: (a) beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan YME; (b) adil; (c) percaya dan suka pada 

muridnya; (d) sabar an rela berkorban; (e) berwibawa, periang, dan 

sederhana; (f) baik terhadap teman sejawat dan masyarakat; (g) 

menguasai materi dan toleran terhadap ilmu yang lain; (h) senang pada 

materi pegangannya; (i) ikhlas dan tidalk materialstik; (j) 

berpengalaman luasa baik agama maupun umum; (k) senantiasa 

berjihad; (l) memahami kemampuan dirinya; (m) selalu mengamalkan 

ilmunya; (n) senantiasa mengatur perencanaan proses belajar 

mengajar; (o) lemah lembut dan kasih sayang; (p) memperhatikan dan 

mengawasi amaliah anank; (q) peka terhadap perkembangan; (r) tegas, 

konsekuwen, dan bertanggung jawab; (s) menjadi teladan bagi 

muridnya; (t) jujur. 

madrasah dalam bahasa Arab adalah bentuk kata keterangan tempat 

(zharaf makan) dari akar kata “darassa” secara harfiah “madrasah” diartikan 

sebagai “tempat belajar pelajar ”atau“ tempat untuk memberikan pelajaran”. 

Dari akar kata “darassa” juga bisa di turunkan kata “midras” Yang 

mempunyai arti “buku yang dipelajari” atau “tempat belajar” (Jahari, Jaja & 

Syarbini Amirulah, 2013:3). 
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GAMBAR BAGAN 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

POLA PENGEMBANAN MUTU GURU MADRASA 

(Penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al-Raudloh Kabupaten Bandung) 

 

INPUT  PROSES  OUTPUT  OUTCOME 

1. Kompetensi 

Pedagogik 

2. Kompetensi 

keperibadian 

3. Kompetensi 

Profesonal 

4. Kompetensi 

Sosial 

 

 1. Perencanaan Pengembangan 

Mutu Guru 

2. Pelaksanaan Pengembangan 

Mutu Guru 

3. Pengelolaan Pengembangan 

Mutu Guru 

4. Faktor penghambat dan 

pendukung Pengembangan 

Mutu Guru 

5. Hasil Pengembangan Mutu 

Guru 

 

 1. Menjadikan Guru 

bermutu. 

2. Menjadikan Guru 

Kompeten 

 1. Pembelajaran 

yang bermutu 

2. Prestasi dan 

hasil belajar 

siswa lebih 

baik 

Faktor Penghambat dan Faktor 

Pendukung 

Latar Alamiah Madrasah Tsanawiyah Al-

Raudloh Kabupaten Bandung 
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E. Kajian Pustaka 

Untuk lebih memperdalam kajian mengenai pola pengembangan mutu 

guru madrasah telah dikaji beberapa pustaka yang mendukung dan relevan 

dengan penelitian yang akan di laksanakan, diantaranya: 

1. Badrudin, Pola Pengembangan Mutu Guru Madrasah, 2005. Yang 

membahas tentang mutu guru madrasah. Tujuannya untuk 

mengungkapkan faktor-faktor atau nilai-nilai dominan yang 

mempengaruhi proses manajemen pengembangan mutu guru madrasah 

dalam melaksanakan tugas profesinya untuk mempengaruhi mutu hasil 

belajar siswa Madrasah. 

2. Jaja Jahari dan Amirullah Syarbini, Manajemen Madrasah (Teori, 

Strategi, dan Implementasi), 2013. Yang menyuguhkan kaidah-kaidah 

manajemen modern yang dimodofikasi dan disesauikan dengan karakter 

madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam terbesar di 

Indonesia. 

 


